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Penyandang disabilitas sering kali dianggap sebagai kaum yang tidak memiliki kemampuan untuk bisa
hidup layaknya non-difabel, mereka juga kerap dianggap tidak bisa bersosialisasi dengan lingkungan luas
karena kekurangan yang mereka miliki. Film La Famille Bélier menunjukkan bahwa penyandang tuna rungu
dapat bersosialisasi dan menjalani aktivitas selayaknya kaum normal, namun adanya unsur ketergantungan
kaum tuna rungu terhadap kaum normal dalam film ini membuat seolah-olah mereka tak berdaya terutama
dalam hal komunikasi. Artikel ini bertujuan untuk melihat bagaimana kaum disabilitas direpresentasikan
dalam film, dengan metode penelitian kualitatif berdasarkan teori kagjian film Boggs dan Petrie (2008),
analisis semiotika Roland Barthes, dan teori representasi dari Stuart Hall (1997). Penelitian menemukan
bahwa tokoh penyandang tuna rungu pada film ini tetap direpresentasikan sebagai kaum yang tidak berdaya
dan bergantung kepada kaum normal. Dengan demikian mengukuhkan wacana ketidaksetaraan pada kaum
disabilitas, serta ketidakmampuan dalam menjalani kehidupan dengan membandingkan antara kaum disable
dengan kaum normal.

...... People with disabilities are often considered as people who do not have the ability to live like non-
disabled people, they are also often considered unable to socialize with the wider environment because of
their shortcomings. The film La Famille Bélier shows that deaf people can socialize and carry out activities
like normal people do, but the dependence of the deaf on normal peoplein this film makes it seem asif they
are powerless, especially in terms of communication. This article aims to see how people with disabilities
are represented in films, using qualitative research methods based on Boggs and Petrie's (2008) film study
theory, Roland Barthes semiotic analysis, and Stuart Hall's (1997) representation theory. The study found
that the deaf charactersin thisfilm are still represented as people who are powerless and dependent on
normal people. Thus confirming the discourse of inequality in people with disabilities, aswell asthe
inability to live life by comparing disabled people with normal people.
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